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MOTTO

“Maka apabila kamu telah selesai
(dari suatu urusan), kerjakanlah
dengan sungguh-sungguh (urusan)

yang lain”.

(Q.S. 94: 7)°

* Departemen Agama Republik Indonesia (Depag RI), 4/-Qur‘an dan Terjemahnya
(Semarang: CV. Toha Putra, hal. 1073
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ABSTRAK

Kntik Roger Garaudy atas moralitas modern. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui konsep moral Roger Garaudy dan mengetahui kritiknya
terhadap moralitas modern. Jenis penelitian ini adalah kepustakaan mumi dengan
menggunakan model historis-faktual, yaitu dengan mengambil salah satu tema
dari seorang tokoh filsafat kemudian dianalisis dengan pendekatan filosofis.
Pengambilan data dilakukan dengan upaya melacak pemikiran tokoh yang
dimaksud melalui buku-buku, artikel jurnal, majalah, internet yang membahas
tokoh tersebut untuk mengklarifikasi asumsi penulis. Pengolahan data dilakukan
dengan menginterpretasikan karya-karya tokoh untuk memahami bentuk
pemikirannya, membandingkan tokoh dengan pemikir-pemikir sebelum dan
sejaman dengannya yang banyak memberikan pengaruh dan komentar terhadap
pemikirannya, memaparkan latar belakang internal dan eksternal tokoh untuk
mengetahui kondisi-kondisi khusus yang pemah dialaminya, menganalisis semua
data yang terjangkau oleh penulis untuk memperoleh gambaran yang jelas tentang
konsep dan kritiknya terhadap moralitas modern.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsep moral Roger Garaudy adalah
dengan menempatkan iman sebagai perilaku moral dogmatis, akan tetapi Garaudy
Juga menghargai pemikiran manusia dengan implikasi dan impelementasinya
merupakan hasil lapangan usaha manusia dalam upayanya menciptakan
kehidupan yang lebih baik. Dengan demikian Garaudy menjadikan perilaku moral
yang dihasilkan tidak hanya sebatas tataran perilaku eksoteris-eskatologis sebagai
hasil upaya_manusia_akan tetapi juga mencakup tataran esoferis-eskatologis
sebagai hasil dari keyakinan yang dalam terhadap ajaran agama.

Kritik Garaudy terhadap moralitas modermn adalah bahwasanya moralitas
modern telah kehilangan aspek spirtualitas dan humanisme sekuler yang
mewarnai moralitas modern, ini disebabkan manusia modern selalu rasional
dalam memandang realitas, dan manusia modern menjadikan dirinya pusat segala
sesuatu serta kehidupan tidak berpusat pada Tuhan, tetapi pada manusia itu sendiri
dan manusia bebas menentukan nasibnya sendiri, bukan Tuhan, bahkan manusia
dianggap sebagai penentu kebenaran.
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sebagaimana diketahui kehidupan selalu saja melahirkan berbagai
permasalahan dan karena itu manusia dituntut untuk menyelesaikan
permasalahan-permasalahan tersebut dengan memberikan jawaban-jawaban
yang sesuai. Sejarah mencatat bahwa revolust Inggris tahun 1688, revolusi
Amerika tahun 1776, dan revolusi Perancis tahun 1789 merupakan rentetan
peristiwa yang mendasari paham anti-teokratis.

Peristiwa bersejarah ini memperlihatkan sesuatu yang sama sekali belum
terpikir oleh para pemikir agama, yaitu munculnya gerakan sistematik untuk
memisahkan kehidupan manusia dengan Tuhan. Apa yang terjadi kemudian
bahwa, ke-Esa-an Tuhan tetap eksis pada diri setiap pemeluk agama tetapi
perintah-Nya tidak dipatuhi, para pemikir agama, pendidik, birokrat, dan
penguasa terkejut menyaksikan menipisnya moralitas bangsa-bangsa di dunia,
tekanan sosial, ekonomi, budaya, dan-politik yang-dipicu oleh materialisme,
liberalismé dan kekuasaan menjadikan manusia lupa posisinya sebagai mahluk
ciptaan Tuhan.!

Memasuki era modern sekarang ini persoalan moral tetap menjadi salah

satu dari sekian banyak kompleksitas persoalan kemanusiaan yang senantiasa

! Said Agil Husin Al-Munawar, Aktualisasi Nilai-Nilai Qur ‘ani Dalam Sistem Pendidikan
Islam (Jakarta: Ciputat Press, 2003), him. 32-33.



harus dicermati secara serius, sebab seiring dengan laju modernitas
kemajemukan dan kompleksitas persoalan manusiapun semakin bertambah.

Moral dapat dipahami sebagai ajaran-ajaran, wejangan-wejangan atau
patokan-patokan tentang bagaimana manusia harus hidup dan bertindak agar
menjadi manusia yang baik, moral selalu mengacu pada baik buruknya
tingkah laku manusia dan moral merupakan tolak ukur yang dipakai untuk
mengukur kebaikan seseorang, keharusan moral didasarkan kepada kenyataan
bahwa manusia mengatur tingkah lakunya menurut kaidah-kaidah atau norma-
norma.’

Pluralitas moral dalam duma modern sangatlah terasa, karena manusia
sekarang hidup di tempat-tempat suasana kemajuan teknologi komunikasi dan
informasi, dengan demikian informasi damn seluruh penjuru dunia dapat
dengan mudah diakses, bahkan langsung dapat masuk ke dalam rumah. Suka
atau tidak suka bersamaan dengan kemajuan teknologi informasi ini kita
berkenalan dan bersentuhan dengan norma-norma dan nilai-nilai dunia
(masyarakat) luar yang tidak ‘selalu sejalan, 'bahkan ' bertentangan dengan
norma dan.nilai yang dianut masyarakat.

Kemajuan teknolegi ‘informasi{yang menuwju ke¢“arah globalisasi
komunikasi cenderung berpengaruh langsung terhadap tingkat peradaban
manusia, media komunikasi dan informasi dengan segala kekuatan yang
dimilikinya mampu mengatur, menuntun pola pikir dan perilaku masyarakat.

Jelasnya pengaruh globalisasi komunikasi ini tampak dalam dampaknya

2 Tafsir (dkk.), Moralitas Al-Quran dan Tantangan Modernitas, Telaah atas Pemikiran
Fazlur Rahmaen, Al-Gazali, dan Ismail Al-Furugi (Yogyakarta: Gama Media, 2002), hlm. 12-13,



terhadap tatanan yang berlaku dalam masyarakat, pola tingkah laku atau gaya
hidup para anggota masyarakat mempermudah dan mempercepat terjadinya
perubahan sosial, perubahan sosial yang tak terkendali dapat menyebabkan
kerawanan-kerawanan sosial.’

Bersamaan dengan pesatnya perkembangan teknologi informasi dan
komunikasi, perubahan cepat telah terjadi dimana-mana, bebasnya informasi
yang tersiar telah membawa masyarakat memasuki budaya baru, kebebasan
informasi secara nyata telah menyentuh segenap unsur kehidupan masyarakat,
tak terkecuali pola-pola prilaku kini telah mengalami pergeseran untuk disana-
sini, seperti media masa mampu mengubah perilaku khalayak dalam keadaan
apapun, terlebih lagi audio visual (televisi) yang pesan-pesannya seakan
menghipnotis massa dalam berperilaku.

Perubahan gaya hidup yang lain gejala peniruan atau imitasi secara
berlebihan terhadap diri seorang figur yang lagi dijadikan simbol atau idola.
Fenomena semacam ini biasanya menghinggapt kaum remaja yang secara
psikilogis themang baru meneari \cifi identitas diri, ¢iri remaja memang mudah
meniru apa saja dan/dari mana datangnya, yang menjadi pemikiran adalah jika
yang ditiry itu sifat negatifnya, apalagi tanpa unsur selekfifitas yang mapan,
bisa jadi remaja-remaja tersebut terperosok ke dalam lembah hitam dan
melakukan apa saja sesuai dengan gejolak mudanya tanpa memperhatikan

. . . . 4
nilai-nilai benar dan salah.

3 M. Jandra, “Dampak Informasi Komunikasi terhadap Kehidupan Sosial Budaya
Masyarakat Islam Yogyakarta”, Penelitian Agama, X111, Januari-April 2004, him. 84.
# Ibid., him. 90.



Kemajuan teknologi komunikasi dan informasi di satu sisi dapat
menguntungkan bagi pengembangan pengetahuan, tetapi disisi lain informasi
dapat juga digunakan untuk membunuh (dengan mengubah moralitas dan
budaya), dan yang dirasakan sekarang ini sist yang kedua yaitu banyak
kerugian yang ditimbulkan oleh terlalu bebasnya informasi.

Analisa 1ni dilandasi berbagai faktor konkrit dari sebuah perlakuan
manusia itu sendiri, seperti dapat dilihat di layar kaca (televisi), kekerasan
(sadisme), pencurian, perampokan, pemerkosaan bahkan sampai pada
penghilangan nyawa seseorang dengan mudah dilakukan, dan hampir setiap
hari siaran seperti ini dapat disaksikan, sungguh ironis. Dampak yang lain
ialah krisis moral seksual, pemerkosaan ekonomi, kegelisahan mental dan
emosi, pendek kata penmyembahan tuhan-tuhan kekayaan, kesenangan dan
kelayakan-kelayakan, pengikisan nilai-mlai, sangkalan terhadap perbedaan
antara baik atau buruk, benar atau salah, pengembalian kepada tingkah laku
yang kurang manusiawi,” sebagai penyebab kerusakan yang tidak kélihatan di
dalam magyarakat.

Modemitas “sendiri. merupakan/-gaya hidup-yang tidak pernah ada
sebelumnya,® Karena (ftu manusia‘mulai kehilangan pijakar sehingga terasing
sendirian di dalam dunia yang penuh dengan masalah dan kepentingan-

kepentingan, mau tidak mau ia harus mengandalkan dirinya sendiri.

5 Abul Hasan Ali Nadwi, Agama dan Peradaban, terj, Abd Shamad Robith (Yogyakarta:

Ananda, 1984), him. 4.
§ Muhsin Al-Mayli, Pergulatan Mencari Islam, perjalanan religius Roger Garaudy, terj,

Rifyal Ka’bah (Jakarta: Paramadina, 1996), him. ix.



Salah satu masalah fundamental yang mendapat perhatian khusus adalah
gejala krisis identitas manusia modern, krisis tersebut telah melahirkan
perubahan tingkah laku modern, seperti konsumerisme, budaya massa dan
lain-lain. Di dalam domain kelangsungan hidup reproduksi budaya dalam
krisis sosial, kebudayaan kehilangan makna, masyarakat kehilangan
legitimasi, dan pribadi mengalami krisis dalam orientasi, dengan kata lain
reproduksi budaya macet, pada tataran integrasi sosial tampak keraguan di
dalam identitas kolektif, masyarakat kehilangan arah dan terjadi anomi.’

Modemitas membuat manusia cenderung individual dan tak peduli
dengan masalah orang lain, dampak terpenting yang menghancurkan
diantaranya ialah mulai terpecahnya jaringan sosial, menjadikan individu-
individu di dalam masyarakat telah hilang rasa solidaritasnya dan perasaan
bahwa semua orang sesungguhnya mempunyai tanggungjawab terhadap
semua orang lain.

Kehidupan individual mengarah kepada suatu kekosongan rohaniyah
yang meneetak kehidupan/di ‘dunta tanpa“tujuan, milai-nilai moral menjadi
tidaksberarti dan' manusia ‘tidak ‘mendapatkan pondasi_yangaman untuk
menentukan mana yangbenar dan mana yang salah.

Humanisme sekuler yang mulai dianut sebagian masyarakat telah
menggantikan agama dengan struktur moralitas, pola masyarakat yang
semakin bertambah membentuk dirinya menjadi antagonis terhadap nilai-nilai

etis yang telah ditegaskan oleh agama, dan agama mulai berkompromi dengan

" H AR. Tilaar, Perubahan Sosial dan Pendidikan pengantar Pedagogik Transformatif
untuk Indonesia (Jakarta: Grasindo, 2002), him. 215-224.



konsep keduniawian (materialisme) untuk memberikan suatu dorongan pada
suatu arah yang sama sekali bertentangan dengan cita-cita moralnya sendiri,®
disinilah pentingnya mengapa persoalan moralitas layak untuk diteliti demi
keberlangsungan hidup manusia menuju masa depan yang lebih baik.

Peran manusia sebagai mahluk pada saat bersamaan sebagai wakil Allah
(khalifah) yang memerlukan kebebasan berkehendak untuk menyempurnakan
fungsinya sebagai mahluk dalam mengemban amanat. Amanat yang telah
ditawarkan Tuhan dan hanya manusia yang sanggup untuk menjalankannya,’
secara universal tujuan misi Islam adalah menegakkan tatanan masyarakat
yang adil berdasarkan etika-moral dan dapat bertahan dimuka bumi untuk
melakukan regenerasi pada seluruh aspek kehidupan manusia. '

Manusia diciptakan Ailah sebagai khalifah tidak pernah menjalankan
mandatnya kecuali bila melawan ' kehidupan tidak bermakna, dengan
membangun sistem ekonomi, politik dan kebudayaan yang memungkinkan
setiap insan mencapal kemanusiaan sebesar mungkin, dan tidak membatasi
potensi khalifah ‘anugerah ‘Allah 'ini agar semua-orang di 'dalam masyarakat
bersama-sama berpartisipasi dalam/ menciptakan kehidupan yang penuh
makna selaras dengan hukum Tyhan.'!

Dalam merealisasikan moral, bila seseorang semata-mata berusaha

mencabut apa saja yang dianggap religius dari sistem moral tanpa mencari

¥ Abul Hasant Ali Nadwi, Agama dan Peradaban... hlm. 6
*Al-Quran dan Terjemahnya (Madinah: Lebaga Percetakan Al-Quran Raja Fahd),

hlm.680.
10 Syafig Mahmadah Hanafi, “Aspek Sosial dan Individu dalam Sistem Ekonomi Islam

dan Kapitalis”, Penelitian Agama, X111, Januari-April 2004, him. 156.
11 Roger Garaudy, Janji-Janji Isiam, terj, M. Rasjidi (Jakarta: Bulan Bintang, 1982), him.
77.



unsur penggantinya hal ini berarti yang bersangkutan sekaligus mencabut
semua elemen yang sebetulnya adalah norma itu sendiri, upaya mencari jalan
keluar metodis dari masalah ini sebagaimana ditawarkan Roger Garaudy dapat
dilakukan dengan cara mencari tepat pada jantung konsepsi religius hakikat
realitas moral yang terkubur dan yang tersembunyi didalamnya.

Urgensi Garaudy sendini dalam krisis ini adalah sebagaimana ia
nyatakan “Di balik kesempatan yang telah hilang dalam sejarah dan dibalik
dimensi yang hilang dari manusia Barat, tugas saya adalah untuk membuka
kembali dialog kebudayaan Barat dan Timur untuk mengakhic monolog
sepihak dari Barat yang mengancam manusia dengan kepunahan™.'?

Dari pernyataannya ini Garaudy ingin mendapatkan pengakuan melalui
dialog kebudayaan bahwa Islam adalah sebuah agama yang dapat
menyelamatkan manusia dari krisis (seperti pada abad ke 7 Islam telah
menyelamatkan Negara-negara besar yang bobrok dari kehancuran. Apakah
sekarang Islam dapat memberikan jawaban kepada keresahan dan persoalan-
persoalan kebudayaan: Barat yang'seclama 4 abad ‘telah 'membuktikan dapat
menggali’ kubur ‘bagi kemajuan dunia, serta memungkirbalikkan sejarah
manusia yang semenjak, dua juta tahun telah dibina dengan bermacam daya
cipta dan pengorbanan. 13

Moralitas tetap menarik untuk dijadikan diskursus publik, spektrum

persoalannya begitu luas dan selalu terkait dengan sejarah evolusi hidup

12 1bid, him.31
B Ibid him.32



manusia beserta problem yang menyertainya, mulai dart apakah norma moral

bersifat objektif-universal ataukah bersifat relative?

B. Pembatasan dan Perumusan Masalah
Berangkat dari latar belakang masalah seperti dalam paparan diatas,
maka untuk memberikan kejelasan arah penelitian im1 serta memberikan
batasan agar persoalan tidak meluas, maka rumusan masalah yang menjadi
pokok bahasan sebagai berikut:
1. Bagaimana konsep moral Roger Garaudy?

2. Bagaimana kritik Roger Garaudy terhadap moralitas modern?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Bertitik tolak dari latar belakang/dan rumusan masalah beserta objeknya,

maka tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mengetahui konsep moral Roger Garaudy

2. Mengetahui kritik moralitas/moedern dalam pandangan Roger Garaudy

Adapun kegunaan dalam penelitian ini adalah:

1. Menghindari \prilaku yang Kurang” baik terhadap sesama dan terhadap
agama.

2. Untuk memenuhi salah satu syarat dalam menyelesaikan jenjang strata
satu dalam bidang aqidah filsafat di Fakultas Ushuluddin Universitas

Islam Negri Sunan Kalijaga Yogyakarta.



D. Telaah Pustaka

Maksud tinjauan pustaka dalam skripsi ini merupakan kemanfaatan dan
aktualitas tema yang penulis angkat. Alasan penulis mengacu pada kajian
pustaka sejauh ini belum ada penulis yang mengangkat tema kritik moralitas
modern berdasar pemikiran Roger Garaudy. Berikut in penulis paparkan
sebuah karya yang membahas Roger Garaudy.

Abdur Rozaki, Pemikiran Roger Garaudy Tentang Dialog Antar
Peradaban, (skripsi, 1999). Dalam skripsinya Abdur Rozaki hanya membahas
perbedaan konsep filsafat peradaban antara Islam dan dunia Barat, hegemoni
dan marjinalitas Islam dan dialog sebagai jalan menuju perdamaian dan
kesejahteraan.

Muhsin Al-Mayli, Pergulatan Mencari Islam, Perjalanan Religius
Roger Garaudy (Jakarta: Paramadina, 1996). Dalam tesis yang sudah
dibukukan ini Muhsin Al-Mayli hanya menggambarkan lika-liku perjalanan
religius Roger Garaudy dalam mendapatkan Islam, karena pada mulanya
Roger Garaudy seorang yang beragama Kristen protestan sekaligus menganut
faham komunis.

Muhsin’ Al-sMayli juga menggambarkan peta pemikiran Roger Garaudy,
pada bab 1 mengupas problema umum yang menjadi poros filsafat Roger
Garaudy dan membuat kerangka pemikiran filsafat Roger Garaudy, bab I
membahas problema keagamaan dalam filsafat Roger Garaudy dan
membandingkannya dengan metodologi pembahasan dan pengkajian yang

lain.
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Bab IIT analisis problema agama dalam sejarah yakni, agama-agama
timur kuno dan agama-agama Fkitabiyah, bab IV mengupas permasalahan
filosofis politis secara esensial dengan mendiskusikan peran agama dalam
mengubah realitas dan membebaskan manusia dari keterasingan, dan bab V
membahas Roger Garaudy dan Islam.

Dua buah karya ini dengan sengaja penulis kemukakan disini sebagai
neraca bahwa kajian ini menjadi penting karena belum ada yang mengupas

tema pemikiran Roger Garaudy tentang problematika moralitas modern.

E. Metodologi Penelitian
Metodologi penelitian adalah serangkaian metode yang saling

¢ sehingga langkah-langkah yang

melengkapi dalam melakukan penelitian,’
akan ditempuh dalam penelitian ini adalah sebagai berikut;
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian dalam penulisan skripsi ini adalah penelitian pustaka
murni (library research) dengan menggunakan ‘sumber ‘data yakni; buku-
buku, artikel, jurnal yang berhubungan dengan tema yang dimaksud.
2. Model dan Pendekatan
Penelitian ini menggunakan model historis-faktual yaitu dengan
mengambil salah satu tema dari seorang tokoh filsafat kemudian dianalisis

dengan menggunakan pendekatan filosofis.

3. Metode Penelitian

'* Fakultas Ushuluddin IAIN Sunan Kalijaga, Pedoman dan Penulisan Proposal dan
Skripsi (Yogyakarta: Fakultas Ushuluddin, 2002), him. 9.



11

a. Pengumpulan Data

Dalam penulisan skripsi ini penulis mengumpulkan data dengan

melacak pemikiran tokoh yang dimaksud melalui buku-buku, artikel,

jurnal, majalah, internet, yang membahas tokoh yang dimaksud untuk

mengklarifikasi asumsi penulis.

b. Pengolahan Data

Pengolahan data dalam skripsi ini adalah dengan melakukan:

1

2)

3)

Interpretasi; karya-karya Roger Garaudy diinterpretasikan oleh
penulis untuk memahami pemikiran tokoh yang dimaksud,
selain itu komentar-komentar dari pemikir lain akan dijadikan
bahan interpretasi dengan selalu mengaitkan pada konteks
Perancis.

Komparasi; yaita membandingkan konsep-konsep mengenai
pemikiran Roger Garaudy dengan pemikir-pemikir sebelum
dan sejamannya yang banyak memberikan komentar terhadap
pemikirannya.

Kesinambungan  historis; . latar belakang rinternal Roger
Garaudy, seperti/ riwayat hidup, dunia akademik, dan pengaruh
yang diterima dari filosof-filosof sebelum dan sejamannya, di

samping itu dipaparkan juga latar belakang eksternal dari
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Roger Garaudy seperti setting sosial serta kondisi-kondisi
khusus yang pernah dialami olehnya. "’

4) Analisa; dari semua data yang terjangkau oleh penulis
kemudian penulis menganalisis data-data tersebut agar
memperoleh gambaran yang jelas tentang metode moralitas

keagamaan Roger Garaudy.

F. Sistematika Penulisan

Untuk mempermudah dalam pembahasan dan pengkajian penelitian ini,
penulis membagi pembahasan menjadi beberapa bab sesuai dengan tema
pokok masing-masing

Bab I, pendahuluan yang memuat latar belakang masalah, perumusan
masalah, twuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, metodologi
penelitian dan diakhin sistematika penulisan.

Bab I, penulis mendiskripsikan riwayat hidup tokoh yang dimaksud
agar pembaca /dapat memperoleh (gambaran umuim ‘tentang kehidupan dan
pengaruh-pengamh yang dialami oleh tokoh sehingga dapat menangkap alur
pemikiran'sangtokoh:

Bab III, penulis memfokuskan pembahasan pada satu tema yang
diangkat dalam skripsi ini, yaitu akan mengkaji konsep moralitas Roger

Garaudy.

> Anton Baker dan Ahmad Charris Zubair, Metodolagi Penelitian Filsafat (Yogyakarta:
Kanisius, 1990), m. 64.



13

Bab 1V, setelah penulis membahas satu tema pokok dari pemikiran tokoh
penulis mencoba memaparkan kritik Roger Garaudy atas moralitas modem
dan merupakan solusi dari terdegradasinya moral, serta kritik atas Roger
Garaudy terhadap solusi terdegradasinya moralitas modern yang ia tawarkan

Bab 'V, penulis memberikan kesimpulan dan saran-saran.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah menguraikan dan menganalisis pandangan Roger Garaudy
terhadap problematika moralitas modern pada bab-bab terdahulu, maka
penulis dapat menyimpulkan sebagai berikut:

1. Konsep moral Roger Garaudy adalah iman kepada Tuhan. Iman menurut
Garaudy adalah pengembangan daya ruhaniah manusia sebagai prilaku
potensial yang telah dianugerahkan Tuhan kepada setiap manusia untuk
diupayakan tampil dalam prilaku mulia, selain itu menurutnya iman adalah
refleksi tentang Tuhan, yaitu perasaan manusia dengan dimensi Ilahi yang
hidup dalam lubuk hati yang selalu mengajak untuk transenden di atas
dirinya serta harmonis dengan orang lain dan merupakan penciptaan yang
terus-menerus  tetapi dengan meniadakan hululiah (pantheisme) yang
menyatukdn [Tuhan degan,alam; atau Tuhan dengan manusia yang disertai
penetapan transendensi mutlak dan perbedaan inti, karena pencipta tidak
sebanding/déngan ciptagn. Menunit Garaudy iman dapat memberi makna
kepada kehidupan manusia dan kritik terhadap realitas demi perubahan
dan masa depan yang berwajah manusiawi, walau demikian Garaudy tidak
meniadakan nalar dalam penyempurnaan diri, karena itu Garaudy juga
mendialogkan agama dan kemampuan akal manusia dalam pengambilan

keputusan moral. Jadi kontruksi pemikiran Roger Garaudy tentang moral
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jalah dengan menempatkan iman sebagai prilaku moral dogmatis, akan
tetapi Garaudy juga menghargai pemikiran manusia dengan implikasi dan
implementasinya merupakan hasil lapangan usaha manusia dalam
upayanya menciptakan kehidupan yang lebih baik. Dengan demikian
Garaudy menjadikan prilaku moral yang dihasilkan tidak hanya sebatas
tataran prilaku eksoferis-eskatologis sebagai hasil upaya manusia akan
tetapi juga mencakup tataran esoteris-eskatologis sebagai hasil dari
keyakinan yang dalam terhadap ajaran agama.

. Kritik Roger Garaudy terhadap problematika moralitas modemn adalah
bahwa moralitas pada abad modern telah kehilangan aspek spiritualitas
dan humanisme sekular sebagai warna dari moralitas modem, sehingga
manusia modern lebih mementingkan individualisme dan kepentingan
pragmatis, prilaku moral nilai-nilai sakral dan keyakinan keagamaan telah
digantikan oleh kepercayaan baru yang lebih menekankan rasionalitas.
Rasionalisme sebagai suatu aliran filsafat telah melahirkan Renaissance,
dan peraddban/ moédetn yang dimulai /dengan- Rexdissance ini merupakan
awal dari  kemunculan)pemikiran- bahwa manusia adalah pusat segala
sesuaty, pandangén antroposgntrismie atAu humanisme beranggapan bahwa
kehidupan tidak berpusat pada Tuhan, tetapi pada manusia itu sendiri dan
manusia bebas menentukan nasibnya sendiri, bukan Tuhan, bahkan
manusia dianggap sebagai penentu kebenaran. Manusia modern telah
kehilangan kesatuan dalam hubungannya dengan alam, masyarakat dan

Tuhan, manusia modern terpisah dari alam karena manusia menganggap
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dirinya tuan atau pemilik alam, dengan pendirian alam itu miliknya, alam
dianggapnya sebagai bahan baku dalam suatu gudang, dengan
memanipulasi alam tanpa gangguan batin yaitu dengan perantara teknik
yang menimbulkan kekuatan untuk merusak bumi dan penghuni-

penghuninya alam tidak lagi memiliki arti baginya.

B. Saran-saran

Selain dari kesimpulan, proses panjang penelitian ini juga mengenai
beberapa saran, bahwa dalam berbagai bentuk kajian tentang filsafat,
hendaknya pemikiran tentang moral selalu dilibatkan, karena hal im tidak bisa
terlepas dari eksistensi manusia yang berakal budi yang merupakan subjek
dari filsafat.

Konsep moral yang dimiliki Roger Garaudy hendaklah menjadi satu
alternatif pilihan untuk menggalakkan kepribadian dalam menghadapi zaman
yang terasa semakin absurd.

Akhimya | sebugh | penelitian_tidak\akan perhah | sempurna, sehingga
dibutuhkan pengembangan) terus-menerus. Dan semoga jiembaga-lembaga
pendidikan’ térutama pendidikan dibidang Agidah Filsafat dapat terus
meningkatkan kualitasnya serta memiliki owt put yang berkompeten dan

mempunyai kredibilitas tinggi terhadap keilmuan.
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